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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan dalam konteks dunia usaha mengandung pengertian yang

sangat luas. Pengertian kinerja keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia

(2007) adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan

sumber daya yang dimilikinya.

Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan pada

suatu periode tertentu menyangkut aspek penghimpunan dana maupun

penyaluran dana, yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal,

likuiditas, dan profitabilitas (Jumingan, 2006:239).

Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian keberhasilan

perusahaan dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai

aktivitas yang telah dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa kinerja keuangan

adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu

perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Fahmi, 2012:2).

Menurut Rudianto (2013:189)  kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi

yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya

megelola aset perusahaan secara efektif selama periode tertentu. Kinerja

keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan

mengevaluasi sampai dimana tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan

aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan.
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Menurut Mulyadi (2007:2) menguraikan pengertian kinerja keuangan ialah

penentuan secara periodik efektifitas operasional suatu organisasi dan

karyawannya berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang ditetapkan

sebelumnya”.

Pendapat serupa dikemukakan oleh Sawir (2005:1) yang menyatakan bahwa

kinerja keuangan merupakan kondisi yang mencerminkan keadaan keuangan

suatu perusahaan berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang ditetapkan.

Menurut Wiratna (2017:71) menyatakan bahwa Kinerja keuangan merupakan

hasil dari evaluasi terhadap pekerjaan yang telah selesai dilakukan, hasil

pekerjaan tersebut dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan

bersama.Setiap pekerjaan yang telah selesai dilakukan perlu dilakukan

penilaian/pengukuran secara periodik.

Dari sejumlah pengertian kinerja keuangan di atas, dapat diambil kesimpulan

sederhana bahwa kinerja keuangan merupakan pencapaian prestasi

perusahaan pada suatu periode yang menggambarkan kondisi kesehatan

keuangan perusahaan dengan indikator kecukupan modal, likuiditas dan

profitabilitas.

2.2 Penilaian Kinerja Keuangan

Menurut Srimindarti (2006:34) penilaian kinerja keuangan yaitu penentuan

efektivitas operasional, organisasi, dan karyawan berdasarkan sasaran,

standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya secara periodik.

Pengukuran kinerja diaplikasikan perusahaan untuk melaksanakan perbaikan

atas kegiatan operasionalnya supaya bisa bersaing dengan perusahaan lain.
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Untuk investor, informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan dapat

digunakan untuk melihat apakah mereka akan mempertahankan investasi

mereka di perusahaan tersebut atau mencari alternatif lain. Apabila kinerja

perusahaan baik maka nilai usaha akan tinggi. Dengan nilai usaha yang tinggi

membuat para investor melihat perusahaan tersebut untuk menanamkan

modalnya sehingga akan terjadi kenaikan harga saham atau dapat dikatakan

bahwa harga saham  merupakan fungsi dari nilai perusahaan.

Sedangkan bagi perusahaan, informasi kinerja keuangan  perusahaan dapat

dimanfaatkan untuk hal-hal sebagai berikut:

1. Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam suatu

periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan

kegiatannya.

2. Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa

yang akan datang.

3. Memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan organisasi

pada umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada khususnya.

4. Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat

meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan.
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2.3 Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan

Tujuan pengukuran kinerja keuangan sangat penting untuk diketahui karena

pengukuran yang dilakukan dapat mempengaruhi perilaku pengambilan

keputusan dalam perusahaan. Pengukuran kinerja keuangan suatu perusahaan

tergantung pada sudut pandang yang diambil dan tujuan analisis. Karena

alasan itu, pihak manajemen perusahaan sangat perlu menyesuaikan kondisi

perusahaan dengan alat ukur penilaian kinerja yang akan digunakan serta

tujuan pengukuran kinerja keuangan tersebut.

Ada empat tujuan dilaksanakannya pengukuran kinerja keuangan perusahaan

(Munawir 2004:31) yakni untuk:

1. Mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan dalam

memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan pada saat

ditagih.

2. Mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk

memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut

dilikuidasi, kewajiban keuangan yang dimaksud mencakup keuangan

jangka pendek maupun jangka panjang.

3. Mengetahui tingkat profitabilitas atau rentabilitas, yaitu kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dengan

menggunakan aktiva atau modal secara produktif.

4. Mengetahui tingkat stabilitas, yaitu kemampuan perusahaan dalam

menjalankan dan mempertahankan usahanya sehingga tetap stabil.
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Kemampuan yang dimaksud diukur dari kemampuan perusahaan

membayar pokok hutang dan beban bunga tepat pada waktunya.

Dengan tujuan tersebut, penilaian kinerja keuangan mempunyai beberapa

peranan bagi perusahaan. Penilaian kinerja keuangan dapat mengukur

tingkat biaya dari berbagai kegiatan yang telah dilakukan oleh perusahaan,

untuk menentukan atau mengukur efisiensi setiap bagian, proses atau

produksi serta untuk menentukan derajat keuntungan yang dapat dicapai

oleh perusahaan yang bersangkutan, untuk menilai dan mengukur hasil

kerja pada tiap-tiap bagian individu yang telah diberikan wewenang dan

tanggungjawab, serta untuk menentukan perlu tidaknya digunakan

kebijaksanaan atau prosedur yang baru untuk mencapai hasil yang lebih

baik (Wild dan Halsey, 2005; Munawir, 2002).

2.4 Analisis Rasio Keuangan

Analisis Rasio Keuangan merupakan angka yang diperoleh dari hasil

perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang

mempunyai hubungan relevan dan signifikan (berarti). Analisis rasio

keuangan merupakan salah satu Cara untuk menilai kinerja perusahaan di

masa lalu dan masa sekarang (Harahap, 2011:297).

2.5 Tujuan Analisis Rasio Keuangan

Analisis rasio keuangan digunakan untuk melihat prospek dan risiko

perusahaan pada masa yang mendatang. Faktir prospek dalam rasio tersebut

Akan memperngaruhi harapan investor terhadap perusahaan pada masa-masa

mendatang (Hanafi, 2013:75).
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2.6 Pengukuran Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan perusahaan berkaitan erat dengan pengukuran dan penilaian

kinerja. Pengukuran kinerja adalah kualifikasi dan efisiensi serta efektivitas

perusahaan dalam pengoperasian bisnis selama periode akuntansi.

Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan di atas

kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Analisis

kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secara kritis terhadap review

data, menghitung, mengukur, menginterprestasi, dan memberi solusi terhadap

keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu.

a. Rasio Likuiditas

Menurut Kasmir (2012:130) Rasio likuiditas atau sering juga disebut

dengan nama rasio modal kerja merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan. Caranya adalah dengan

membandingkan komponen yang ada di neraca, yaitu total aktiva lancar

dengan total passiva lancar (utang jangka pendek). Penilaian dapat

dilakukan untuk beberapa periode sehingga terlihat perkembangan

likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu.

Tujuan dan manfaat rasio likuditas untuk perusahaan menurut Kasmir

(2012:132) adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau

utang yang secara jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, kemampuan

untuk membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal

batas waktu yang telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu).



 

 

12

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka

pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya jumlah

kewajiban yang berumur di bawah satu tahun atau sama dengan satu

tahun, dibandingkan dengan total aktiva lancar.

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka

pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau

piutang. Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi sediaan dan utang yang

dianggap likuiditasnya lebih rendah.

4. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada

dengan modal kerja perusahaan.

5. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk

membayar utang.

6. Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan

perencanaan kas dan utang.

7. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke

waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode.

8. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-

masing komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar.

9. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki

kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.

Menurut Subramanyam (2014:36), rasio yang digunakan untuk mengukur

likuiditas perusahaan, terdiri dari:
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1. Current Ratio (CR) Merupakan rasio yang membandingkan antara

aktiva lancar yang dimiliki perusahaan dengan hutang jangka pendek.

2. Quick Ratio atau Acid Test Ratio (ATR) Merupakan rasio yang

mengukur kemampuan suatu perusahaan untuk membayar hutang yang

segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih likuid.

3. Cash Ratio atau Cash Position Ratio (CPR) Merupakan rasio yang

mengukur kemampuan suatu perusahaan untuk mambayar hutang yang

segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan

efek yang dapat segera diuangkan.

4. Net working Capital To Total Asset Ratio Merupakan likuiditas dari

total aktiva dan posisi modal kerja.

ATR = Cash and cash equivalents + Marketable securities + Accounts receivable

Current liabilities

Cash Ratio = Cash and cash equivalents

Current liabilities

Current Ratio = Current assets

Current liabilities

NWC To Total Assets Ratio = Current Assets – current liabilities

Total Assets
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b. Rasio Solvabilitas

Menurut Munawir (2010:32),“Solvabilitas adalah menunjukkan kewajiban

keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasikan, baik kewajiban

keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.” Sedangkan menurut

Riyanto (2010:32), “Solvabilitas dimaksudkan sebagai kemampuan suatu

perusahaan untuk membayar semua utang-utangnya (baik jangka pendek

maupun jangka panjang).”

Menurut Kasmir (2012:153) ada beberapa tujuan perusahaan dengan

menggunakan rasio solvabilitas yakni:

1. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak

lainnya (kreditor).

2. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban

yang bersifat tetap.

3. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap

dengan modal.

4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.

Manfaat rasio solvabilitas atau leverage ratio:

1. Untuk menganalisis posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak

lainnya.

2. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan dalam memenuhi

kewajiban yang bersifat tetap.

3. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva

tetap dengan modal.
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4. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh

utang.

Menurut Subramanyam (2014:36) rasio yang digunakan untuk mengukur

solvabilitas perusahaan, terdiri dari:

1. Total debt to equity merupakan rasio yang digunakan untuk menilai

utang dengan equitas.

2. Debt ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur

perbandingan antara total utang dengan total aktiva.

3. Long Term Debt to Equity Ratio merupakan rasio antara utang jangka

panjang dengan modal sendiri.

4. Times Interest Earned merupakan rasio untuk mencari kali perolehan

bunga.

Debt Ratio = Total Debt

Total Assets

Total debt to equity = Total liabilities

Shareholder’s equity

Long-term debt to equity =     Long-term liabilities

Shareholders’ equity

Times Interest Earned = Income before income taxes and interest expense

Interest expense
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c. Rasio Aktivitas

Menurut Kasmir (2012:172) rasio aktivitas merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam mengunakan

aktiva yang dimilikinya.

Menurut Kasmir (2012:173) ada beberapa tujuan perusahaan dengan

menggunakan rasio aktivitas  yakni:

1. Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode

atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam

satu periode.

2. Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang, dimana hasil

perhitungan ini menunjukkan jumlah hari piutang tersebut rata-rata

tidak dapat ditagih.

3. Untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaan tersimpan dalam

gudang.

Manfaat rasio aktivitas:

1. Dalam bidang piutang

a. Perusahaan atau manajemen dapat mengetahui berapa lama piutang

mampu ditagih selama satu priode.

b. Manajemen dapat mengetahui jumlah hari dalam rata-rata penagihan

piutang sehingga manajemen dapat pula mengetahui jumlah hari

piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih.
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2. Dalam bidang persediaan

Manajemen dapat mengetahui hari rata-rata sediaan tersimpan dalam

gudang.

3. Dalam bidang modal kerja dan penjualan

Manajemen dapat mengetahui berapa kalli dana yang ditanamkan dalam

modal kerja berputar dalam satu periode.

4. Dalam bidang aktiva dan penjualan

a. Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan

dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode.

b. Manajemen dapat mengetahui penggunaan semua aktiva perusahaan

dibandingkan dengan penjualan dalam suatu periode tertentu.

Menurut Subramanyam (2014:36) rasio yang digunakan untuk mengukur

aktivitas perusahaan, terdiri dari:

1. Accounts receivable turnover merupakan rasio yang digunakan untuk

berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali

dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode.

2. Inventory turnover merupakan rasio yang digunakan untuk untuk

mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan ini berputar

dalam suatu periode.

Accounts receivable turnover = Sales

Average accounts receivable

Inventory turnover = Cost of sales

Average inventory
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3. Working capital turnover merupakan salah satu rasio untuk mengukur

atau menilai kefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu.

4. Total Assets Turn Over merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan

mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah

aktiva.

d. Rasio Profitabilitas

Menurut Munawir (2010:33), “Rentabilitas atau Profitabilitas, adalah

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama

periode tertentu. ”. Rasio profitabilitas memberikan jawaban akhir bagi

manajemen perusahaan karena rasio profitabilitas ini memberikan

gambaran mengenai efektifitas pengelolaan perusahaan.

Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi

pihak luar perusahaan, yaitu:

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan

dalam satu periode tertentu.

Total Assets Turn Over = Sales

Average total assets

Working capital turnover = Sales

Average working capital
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2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun

sekarang.

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal

sendiri.

5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang

digunakan baik modal pinjman maupun modal sendiri.

6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang

digunakan baik modal sendiri.

7. Dan tujuan lainnya.

Sedangkan manfaat yang diperoleh dari penggunaan rasio profitabilitas

menurut Kasmir (2012:198) adalah:

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan

dalam satu periode;

2. Mengetahui posisi laba perusahaa tahun sebelumnya dengan tahun

sekarang;

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu;

4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal

sendiri;

5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Menurut Subramanyam (2014:36) rasio yang digunakan untuk mengukur

profitabilitas perusahaan, terdiri dari:
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1. Gross profit margin merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk

mengukur margin laba atas penjualan.

2. Operating Profit Margin mengukur seberapa kemampuan dalam

memaksimalkan penjualan untuk menghasilkan laba operasi.

3. Net Profit Margin digunakan untuk mengukur sebarapa besar ukuran

keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih yang

dihasilkan dari penjualannya.

4. Return On Investment (ROI) Merupakan rasio yang menunjukkan hasil

(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.

a) Return On Asset (ROA) Suatu cara untuk mengukur seberapa

banyak laba bersih yang bisa diperoleh dari seluruh kekayaan yang

dimiliki perusahaan.

Gross profit margin = Sales - Cost of sales

Sales

ROA = Net income + interest expense x (1 – Tax)

Average total assets

Operating profit margin (pretax) = Income from operations

Sales

Net profit margin = Net income

Sales
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b) Return On Equity (ROE) Merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba

bersih dari modal sendiri yang digunakan  oleh perusahaan.

ROE = Net income

Average shareholders’ equity


